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Abstrak 
Salah satu upaya untuk mengatasi kesalahan konsep yang dialami oleh siswa maupun mahasiswa adalah 
dengan mengembangkan model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 
IDEA ini telah valid secara teoritis. Sebagai penelitian lanjutan, maka perlu diadakan uji coba lapangan 
dari model pembelajaran IDEA yang telah valid secara teoritis untuk mengetahui kepraktisan model 
pembelajaran IDEA. Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepraktisan model 
pembelajaran IDEA dalam pembelajaran Matematika. Metode penelitian ini yaitu penelitian 
pengembangan. Hasil yang dibahas dalam penelitian ini fokus pada hasil uji coba kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar yang merupakan bagian dari pengembangan model pembelajaran IDEA. Dari hasil 
uji coba kelompok kecil diperoleh masukan-masukan yang digunakan untuk merevisi lembar kerja 
mahasiswa dan menambahkan kegiatan-kegitan pada sintaks model pembelajaran IDEA. Dari hasil uji 
coba kelompok besar diperoleh tingkat kepraktisan model pembelajaran IDEA adalah tinggi, yaitu 
sebesar 73,47% yang berarti bahwa model pembelajaran IDEA praktis untuk dilaksanakan dalam 
pembelajaran matematika. Selain itu, melalui uji coba kelompok besar diperoleh kelebihan dan 
kekurangan dari model pembelajaran IDEA. Kelebihan model pembelajaran IDEA yaitu dapat 
meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, kreativitas, dan membuat suasana belajar 
menyenangkan. Sedangkan kekurangan model pembelajaran IDEA yaitu membutuhkan waktu yang 
relatif lama.  
 
Kata kunci: Kepraktisan, model pembelajaran IDEA, pemahaman konsep, uji coba model. 
 
Abstract 
One of the efforts to overcome misconceptions experienced by students is by developing an IDEA (Issue, 
Discussion, Establish, and Apply) learning model to improve conceptual understanding. Previous 
research has shown that the IDEA learning model is theoretically valid. As follow-up research, it is 
necessary to hold a field trial of the theoretically valid IDEA learning model to determine the practicality 
of the IDEA learning model. For this reason, the purpose of this study was to determine the practicality of 
the IDEA learning model in mathematics learning. This research method is development research. The 
results discussed in this study focus on the results of small group trials and large group trials that are 
part of the development of the IDEA learning model. From the results of the small group trial, it was 
obtained inputs that were used to revise student worksheets and add activities to the syntax of the IDEA 
learning model. From the results of large group trials, the practicality level of the IDEA learning model 
was high, namely 73.47%, which means that the IDEA learning model is practical to be implemented in 
mathematics learning. Also Besides, through large group trials, the advantages, and weakness of the 
IDEA learning model were obtained. The advantages of the IDEA learning model are that it can increase 
interest in learning, understanding concepts, creativity, and create a pleasant learning atmosphere. 
Meanwhile, the weakness of the IDEA learning model is that it takes a relatively long time. 
 
Keywords: Concept understanding, IDEA learning model, practicality, trial learning model. 
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Salah satu yang ditekankan 
dalam pembelajaran matematika adalah 
pemahaman konsep (Setiawan & 
Syaifuddin, 2020). Pemahaman konsep 
didefinisikan sebagai proses atau cara 
seseorang untuk benar-benar 
mengetahui atau mengerti tentang ide-
ide yang ada dalam suatu konsep 
(Setiawan, 2019). Seseorang yang telah 
memahami suatu konsep akan dapat 
menjelaskan kembali tentang konsep 
yang dipelajarinya dengan 
menggunakan bahasa mereka sendiri 
dan mereka akan mengetahui cara kerja 
atau cara memperoleh suatu rumus 
dalam matematika.  Pentingnya 
pemahaman konsep menyebabkan 
pemahaman konsep harus diberikan 
terlebih dahulu sebelum pemahaman 
prosedural. Karena pemahaman konsep 
seseorang akan mempengaruhi 
pemahaman prosedural seseorang, di 
mana seseorang yang paham terhadap 
suatu konsep akan mengetahui sistem 
yang membangun suatu pengetahuan 
prosedural (Setiawan, 2019). 
Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa masih sering ditemui kesalahan 
konsep yang dilakukan oleh siswa 
maupun mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika 
(Afifah, Nafi’an, & Putri, 2018; Afriadi, 
2019; Arvianto, 2017; Farhan & 
Zulkarnain, 2019; Jana, 2018; Lembang 
& Ba’ru, 2018; Lusiana, 2017; 
Oktaviana, 2018; Rosmaiyadi, 2018; 
Sembiring, 2017). Hasil penelitian 
Setiawan dan Mustangin (2020b) 
menunjukkan bahwa dari 33 mahasiswa 
yang menyelesaikan soal pemahaman 
konsep diperoleh 72,27% mahasiswa 
masih salah dalam menyatakan kembali 
konsep sudut yang sudah dipelajari. 
Hasil penelitian Setiawan (2020b) 
menunjukkan bahwa dari 24 siswa 
sekolah menengah atas kelas X 
diperoleh: 33% siswa mengalami 
kesalahan konsep dalam memahami 
definisi segitiga sebagai poligon yang 
memiliki tiga sisi, 67% siswa 
mengalami kesalahan konsep dalam 
memahami definisi akar kuadrat, dan 
70% siswa mengalami kesalahan 
konsep dalam memahami definisi limas 
segiempat. Hasil penelitian Setiawan 
(2020a) menunjukkan bahwa siswa 
yang belum mampu melakukan 
pembuktian kesebangunan dua segitiga 
cenderung menggunakan pemahaman 
yang salah atau kesalahan pemahaman 
konsep. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa yang hanya mendapatkan 
pembelajaran dengan mengingat, akan 
lebih mudah lupa terhadap materi yang 
dipelajari daripada siswa yang benar-
benar memahami suatu konsep materi 
matematika (Setiawan, 2020c). Jadi 
kesalahan konsep masih dialami oleh 
siswa maupun mahasiswa dalam belajar 
matematika. 
Kesalahan konsep yang dialami 
oleh siswa maupun mahasiswa memiliki 
hubungan dengan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru maupun dosen di 
kelas. Kemampuan guru mempengaruhi 
pembelajaran di kelas yang pada 
akhirnya mempengaruhi prestasi belajar 
siswa (Setiawan, 2015). Lebih lanjut 
Setiawan dan Mustangin (2020a) 
mengatakan bahwa kesalahan konsep 
siswa maupun mahasiswa tidak lepas 
dari pengaruh guru atau dosen dalam 
melakukan pembelajaran, dimana siswa 
maupun mahasiswa cenderung meniru 
cara-cara yang digunakan oleh guru 
atau dosen (Setiawan, Purwanto, Parta, 
& Sisworo, 2020). Hasil penelitian 
Setiawan (2020b) menunjukkan bahwa 
faktor yang menyebabkan kesalahan 
konsep adalah tidak mendapatkan 
pembelajaran tentang definisi dari 
materi yang dipelajari, tidak 
mendapatkan pembelajaran tentang 
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hubungan sebab akibat, dan tidak 
mendapatkan pembelajaran yang 
mempertimbangkan berbagai 
kemungkinan. Jadi diperoleh bahwa 
kesalahan konsep yang dialami oleh 
siswa maupun mahasiswa dipengaruhi 
oleh pembelajaran di kelas. 
Salah satu upaya untuk mengatasi 
kesalahan konsep yang disebabkan oleh 
pembelajaran di kelas adalah dengan 
mengembangkan suatu model 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Setiawan dan 
Mustangin (2020a) untuk meningkatkan 
pemahaman konsep adalah model 
pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, 
Establish, and Apply). Model 
pembelajaran IDEA ini merupakan 
rencana atau pola yang digunakan untuk 
merancang materi pembelajaran dan 
untuk membimbing pembelajaran di 
kelas yang berbasis pada empat 
kegiatan, yaitu: (1) Issue, yaitu kegiatan 
pembelajaran untuk memunculkan ide-
ide saat menyelesaikan masalah 
sederhana, (2) Discussion, yaitu 
kegiatan mendiskusikan ide-ide yang 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah sederhana, sehingga ditemukan 
ide sebagai awal terbentuknya konsep, 
(3) Establish, yaitu menetapkan suatu 
konsep dari ide yang ditemukan, dan (4) 
Apply, yaitu menerapkan konsep yang 
telah ditetapkan untuk menyelesaikan 
masalah matematika atau masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep yang sedang dipelajari. 
Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Setiawan dan Mustangin 
(2020b) adalah melakukan uji validitas 
model pembelajaran IDEA. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa model 
pembelajaran IDEA ini valid, yaitu 
sesuai dengan syarat model 
pembelajaran yang baik, mampu 
meningkatkan pemahaman konsep 
dengan berorientasi pada model 
pencapaian konsep, dan memuat 
indikator-indikator pemahaman konsep 
dalam setiap sintaksnya (Setiawan & 
Mustangin, 2020b). Setelah dinyatakan 
valid oleh para ahli dan praktisi, maka 
dapat dilakukan uji coba lapangan. 
Untuk itu, sebagai kelanjutan dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Setiawan dan Mustangin (2020b), 
maka penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan uji coba lapangan dari 
model pembelajaran IDEA. Uji coba 
lapangan ini bertujuan untuk 
mengetahui masukan-masukan 
pengguna dan tingkat kepraktisan model 
pembelajaran IDEA untuk dilaksanakan 
dalam pembelajaran matematika. 
Karena, meskipun suatu model 
pembelajaran valid, tetapi jika tidak 
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran, 
maka model pembelajaran tidak praktis 
(Akker, Gravemeijer, McKenney, & 
Nieveen, 2006). Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya 
(Setiawan & Mustangin, 2020b) adalah 
jika penelitian sebelumnya melakukan 
uji validitas model pembelajaran IDEA 
dengan subjek penelitian yaitu dua ahli 
pendidikan matematika dan satu guru 
matematika di jenjang Sekolah 
Menengah Atas, sedangkan penelitian 
ini adalah melakukan uji kepraktisan 
terhadap model pembelajaran IDEA 
dengan sampel penelitian adalah 
mahasiswa program studi pendidikan 
matematika.   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian bagian dari pengembangan 
model pembelajaran IDEA (Issue, 
Discussion, Establish, and Apply). 
Prosedur penelitian pengembangan 
model pembelajaran IDEA ini terdiri 
dari lima tahap, yaitu: (1) tahap 
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investigasi awal, (2) tahap desain, (3) 
tahap realisasi atau kostruksi, (4) tahap 
tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) tahap 
diseminasi/implementasi. Penelitian 
pada tahap tes, evaluasi, dan revisi 
terdiri dari dua kegiatan, yaitu kegiatan 
validasi model pembelajaran IDEA oleh 
dua orang ahli dan satu praktisi dan 
kegiatan uji coba lapangan dari model 
pembelajaran IDEA. Kegiatan validasi 
model pembelajaran IDEA telah 
dilakukan oleh Setiawan dan Mustangin 
(2020b) yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran IDEA telah valid 
secara teori. Sebagai lanjutan dari 
penelitian tersebut, maka penelitian ini 
merupakan kegiatan uji coba lapangan 
dari model pembelajaran IDEA. 
Kegiatan uji coba lapangan terdiri 
dari dua tahap, yaitu uji coba kelompok 
kecil yang terdiri dari 5 mahasiswa dan 
uji coba kelompok besar yang terdiri 
dari satu kelas. Uji coba ini 
dilaksanakan di Universitas Islam 
Malang pada mahasiswa jurusan 
pendidikan matematika semester satu 
dengan mata kuliah Trigonometri tahun 
akademik 2019-2020. Uji coba 
kelompok kecil ini bertujuan 
mendapatkan masukan terhadap 
keterlaksanaan model pembelajaran 
IDEA sebelum diimplementasikan ke 
kelompok besar. Kelima mahasiswa 
tersebut dipilih berdasarkan 
kemampuan yang heterogen. Hal ini 
dikarenakan agar model pembelajaran 
IDEA yang akan diimplementasikan 
dapat dipahami oleh mahasiswa yang 
memiliki kemampuan rendah, sedang, 
dan tinggi. 
Kegiatan uji coba kelompok kecil 
dilakukan dengan memberi Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM) yang telah 
disusun berdasarkan model 
pembelajaran IDEA kepada 5 
mahasiswa untuk diselesaikan dengan 
menggunakan sintaks model 
pembelajaran IDEA yang terdiri dari 4 
tahap, yaitu tahap menemukan ide 
(issue), tahap diskusi (discussion), tahap 
menetapkan konsep (establish), dan 
tahap menerapkan konsep (apply). 
Setelah mereka menyelesaikan LKM, 
maka kelima mahasiswa diberi angket 
untuk memberikan masukan-masukan 
terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran IDEA. Selanjutnya 
masukan-masukan tersebut digunakan 
untuk merevisi LKM dan kegiatan pada 
sintaks model pembelajaran IDEA. 
Setelah LKM dan kegiatan pada sintaks 
model pembelajaran IDEA direvisi, 
maka dilakukan kegiatan uji coba 
kelompok besar. 
Kegiatan uji coba kelompok besar 
ini dilakukan dalam satu kelas pada 
mata kuliah trigonometri yang terdiri 
dari 32 mahasiswa pendidikan 
matematika semester satu. Kegiatan uji 
coba kelompok besar ini dilakukan 
dalam tiga kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama dan kedua dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran IDEA. Pada 
pertemuan ketiga mahasiswa diberi 
angket kepraktisan model pembelajaran 
IDEA. Pengisian angket kepraktisan ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan model pembelajaran IDEA 
dalam pembelajaran matematika. 
Angket kepraktisan ini secara umum 
terdiri dari 5 bagian, yaitu: (1) 
pelaksanaan kegiatan memunculkan 
ide-ide, (2) pelaksanaan kegiatan 
diskusi, (3) pelaksanaan kegiatan 
menetapkan konsep, (4) pelaksanaan 
kegiatan menerapkan konsep, dan (5) 
pelaksanaan model pembelajaran IDEA 
secara umum. Masing-masing 
pernyataan dalam angket menggunakan 
pilihan: tidak setuju (TS), kurang setuju 
(KS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). 
Masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4. 
Terdapat 23 item pernyataan yang harus 
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diisi oleh 32 mahasiswa. Diperoleh skor 
minimum adalah             
dan skor maksimum adalah      
        .  
Dari skor minimum dan 
maksimum akan ditentukan kategori 
kepraktisan model pembelajaran IDEA 
untuk dilaksanakan dalam rangka 
meningkatkan pemahaman konsep 
dengan menggunakan interval rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 
Penentuan interval tersebut 
menggunakan kuartil, yaitu di bawah 
kuartil 1 rendah, di bawah kuartil 2 
sedang, di bawah kuartil 3 tinggi, dan di 
atas kuartil 3 sangat tinggi. Dari interval 
tersebut diperoleh kategori kepraktisan 
model pembelajaran IDEA untuk 
digunakan dalam pembelajaran 
matematika yang dapat dilihat dalam 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kategori kepraktisan model pembelajaran IDEA. 
 
Skor Kategori Kepraktisan Keterangan 
736 – 1.288 Rendah Model pembelajaran tidak praktis 
1.289 – 1.840 Sedang Model pembelajaran kurang praktis 
1.841 – 2.392 Tinggi Model pembelajaran praktis 
2.393 – 2.944 Sangat tinggi Model pembelajaran sangat praktis 
 
Batas kategori kepraktisan model 
pembelajaran IDEA ini adalah pada 
kategori tinggi. Jika skor hasil pengisian 
angket kepraktisan oleh mahasiswa 
berada di kategori tinggi atau sangat 
tinggi, maka model pembelajaran IDEA 
ini dapat diterapkan secara praktis 
dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. 
Tetapi jika skor hasil pengisian angket 
berada pada kategori sedang atau 
rendah, maka model pembelajaran 
IDEA ini tidak dapat diterapkan secara 
praktis dalam pembelajaran matematika. 
selanjutnya dari kategori yang diperoleh 
akan diinterpretasikan secara kualitatif 
untuk menjelaskan makna dari hasil uji 
coba kelompok besar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini terdiri dari 
dua tahap, yaitu hasil uji coba kelompok 
kecil dan hasil uji coba kelompok besar. 
Masing-masing dari hasil uji coba 
kelompok kecil dan kelompok besar 
dijelaskan berikut ini. 
 
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
Tahap pertama adalah kegiatan 
uji coba kelompok kecil dari model 
pembelajaran IDEA yang dilakukan 
terhadap 5 mahasiswa program studi 
pendidikan matematika. Tujuan uji coba 
kelompok kecil ini adalah untuk 
mendapatkan masukan dari lima 
mahasiswa terhadap keterlaksanaan 
model pembelajaran IDEA. Masukan-
masukan dari kelima mahasiswa 
terhadap keterlaksanaan dari masing-
masing sintaks model pembelajaran 
IDEA dapat dilihat dalam Tabel 2. 
Masukan-masukan dari hasil uji 
coba kelompok kecil dalam Tabel 2 
digunakan untuk merevisi LKM dan 
menambahkan kegiatan-kegiatan pada 
sintaks model pembelajaran IDEA. 
Berdasarkan masukan-masukan yang 
tercantum dalam Tabel 2, maka LKM 
yang berhasil dibuat direvisi pada tahap 
memunculkan ide-ide (Issue), yaitu 
dengan ditambahkan petunjuk pengisian 
LKM dan menambahkan sedikit materi 
yang telah dipelajari oleh mahasiswa 
pada pertemuan sebelumnya. Kegiatan 
pada tahap diskusi (discussion) juga 
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ditambah dengan melakukan 
pembentukan kelompok secara 
heterogen dan dosen memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk 
melakukan tanya jawab tentang 
permasalahan mahasiswa dalam 
menyelesaikan masalah. Kegiatan pada 
tahap menetapkan (establish) ditambah 
dengan dosen memberi kesimpulan dan 
pemantapan dari materi yang dipelajari. 
Serta kegiatan pada tahap menerapkan 
(apply) ditambah contoh soal. Hasil 
revisi LKM dapat dilihat dalam Gambar 
1. Setelah LKM direvisi dan kegiatan 
pada tahapan pembelajaran ditambah 
sesuai masukan dari hasil uji kelompok 
kecil, maka model pembelajaran IDEA 
diterapkan pada uji coba kelompok 
besar. 
 
Tabel 2. Masukan-masukan dari hasil uji coba kelompok kecil 
No.  Sintaks Model IDEA Masukan-Masukan 
1 Issue, yaitu tahap 
memunculkan ide-ide. 
Melakukan review kembali materi sebelumnya dengan 
menambah sedikit materi sebelumnya pada LKM untuk 
mengetahui maksud dari masalah yang akan diselesaikan. 
Diberi petunjuk untuk mengisi LKM agar mahasiswa 
tidak kebingungan dalam mengerjakan LKM. 
2 Discussion, yaitu tahap 
mendiskusikan ide-ide 
yang muncul. 
Dosen lebih perhatian ke mahasiswa. Lebih banyak tanya 
jawab dalam membahas materi atau masalah antara dosen 
dan mahasiswa. Terjadi diskusi antara dosen dan 
mahasiswa dalam memecahkan masalah. Pembentukan 
kelompok secara heterogen dari sisi kemampuan. 
3 Establish, yaitu tahap 
menetapkan ide yang 
akan dibentuk konsep. 
Seteleh pembelajaran, dosen atau guru memberi 
kesimpulan dengan dijelaskan kembali oleh dosen. 
Melakukan pemantapan materi oleh dosen. 
4 Apply, yaitu 
menerapkan konsep. 
Diberikan contoh soal agar mempermudah dalam 
menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 
 
Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
Tahap kedua adalah melakukan 
uji coba kelompok besar. Uji coba 
kelompok besar ini dilakukan terhadap 
32 mahasiswa semester 1 pendidikan 
matematika pada mata kuliah 
Trigonometri. Uji coba ini dilaksanakan 
dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan 
pertama, terlihat bahwa mahasiswa 
masih kesulitan dalam menerapkan 
model pembelajaran IDEA. Kesulitan 
mahasiswa disebabkan karena belum 
terbiasa dengan model pembelajaran 
IDEA. Kesulitan hampir terjadi pada 
setiap tahap dari model pembelajaran 
IDEA ini. Kesulitan pada tahap 
memunculkan ide (issue), yaitu 
mahasiswa sulit untuk menemukan ide-
ide dan mencatat ide-ide yang 
digunakan untuk menyelesaikan 
masalah, hal ini dikarenakan mahasiswa 
pada jenjang sebelumnya hanya 
mendapatkan materi dari penjelasan 
guru dan tidak menggunakan 
pemikirannya sendiri untuk memahami 
suatu materi. Pada tahap diskusi 
(discussion) adalah juga terlihat bahwa 
mahasiswa kebingungan untuk 
mendiskusikan ide-ide mereka dengan 
teman-temannya. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa jarang melakukan kegiatan 
belajar kelompok dengan 
mendiskusikan ide-ide mereka dan 
mahasiswa kesulitan untuk menuliskan 
ide-ide mereka. Pada tahap penetapan 
konsep (establish) juga terlihat kesulitan 
mahasiswa adalah mendefinisikan suatu 
konsep atau mendefinisikan suatu cara 
yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah. Hal ini disebabkan mahasiswa 
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tidak memahami cara menetapkan suatu 
konsep. Pada tahap penerapan konsep 
(apply) diketahui bahwa mahasiswa 
masih kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah, karena mahasiswa belum 
memahami tentang konsep yang 
ditetapkan sebelumnya. Jadi pada 
pertemuan pertama ini diketahui bahwa 
model pembelajaran IDEA tidak 
berjalan dengan baik, karena mahasiswa 
masih kesulitan dalam menerapkannya. 
Oleh karena itu, lembar kerja 
mahasiswa yang telah disusun 
kemudian direvisi terlebih dahulu 
sebelum pertemuan kedua untuk 
mencapai tujuan dari penelitian. Hasil 
revisi dari lembar kerja mahasiswa 
dapat dilihat pada Gambar 1 dan 




Gambar 1.  Revisi lembar kerja mahasiswa pada bagian Issue dan Discussion 
 
Pada pertemuan kedua terdapat 
sedikit kemajuan dalam menggunakan 
model pembelajaran IDEA setelah 
lembar kerja mahasiswa direvisi. 
Kemajuan pada pertemuan kedua yaitu 
pada tahap memunculkan ide (issue), 
mahasiswa sudah dapat menemukan dan 
menuliskan ide-ide yang mereka 
gunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Hal ini dikarenakan mahasiswa 
memiliki keberanian untuk 
mengutarakan ide-ide mereka dalam 
belajar. 
Pada tahap diskusi (discussion) 
sudah mulai terlihat bahwa mahasiswa 
sudah dapat saling bertukar ide yang 
mereka gunakan untuk menyelesaikan 
masalah, di mana mahasiswa sudah 
mampu menemukan ide-ide sederhana 
untuk menyelesaikan masalah. Pada 
tahap menetapkan konsep (establish) 
sudah terlihat bahwa mahasiswa sudah 
mampu menemukan ide sederhana yang 
mereka gunakan dalam menyelesaikan 
masalah, tetapi mahasiswa masih sedikit 
kebingungan untuk membuat definisi 
dari konsep yang mereka pelajari. Pada 
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tahap menerapkan (apply) dari konsep 
yang ditetapkan terlihat bahwa sebagian 
mahasiswa masih kesulitan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Kemajuan pada pertemuan 
kedua ini dikarenakan dua hal, yaitu: (1) 
dosen harus membimbing mahasiswa 
dalam setiap tahap dari model 
pembelajaran IDEA ini dalam rangka 
untuk memudahkan dan membiasakan 
mahasiswa dengan model pembelajaran 
yang baru, dan (2) setelah pertemuan 
pertama, mahasiswa diminta untuk 
menyelesaikan LKM di rumah sebagai 
tugas mandiri dan mempelajari tahap 
demi tahap dari model pembelajaran 
IDEA ini. Hal ini sangat berpegnaruh 
karena ketika pertemuan pertama, 
mahasiswa belum tahu apapaun terkait 
dengan model pembelajaran IDEA  
kemudian di pertemuan kedua, 
mahasiswa sudah memiliki kesempatan 
lebih lama untuk mempelajari, 
memahami, dan membiasakan diri 





Gambar 2. Revisi lembar kerja mahasiswa pada bagian Establish dan Apply. 
 
Pada pertemuan ketiga sudah tampak bahwa model pembelajaran IDEA ini 
dapat berjalan dengan baik. Mahasiswa sudah mengetahui proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran IDEA ini. Setelah pertemuan ketiga selesai, 
mahasiswa diminta untuk mengisi angket kepraktisan model pembelajaran IDEA untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaran matematika. Diperoleh hasil angket yang diisi oleh 32 
mahasiswa dapat dilihat dalam Tabel 3. 
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa total skor dari hasil perolehan pengisian 
angket kepraktisan model pembelajaran IDEA untuk diterapkan dalam pembelajaran 
matematika adalah 2.163. Dari skor ini diperoleh persentase kepraktisan model 
pembelajaran IDEA yaitu 
     
     
            . Ini artinya model pembelajaran 
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IDEA berada pada kategori tinggi dari kategori kepraktisan model pembelajaran IDEA 
(Tabel 1).  
 
Tabel 3. Skor pengisian angket kepraktisan model pembelajaran IDEA. 
Pernyataan  Skor  
Pelaksanaan kegiatan memunculkan ide-ide (Issue)  
1. Pada awal pembelajaran, saya tertarik untuk mempelajari materi lebih lanjut. 93 
2. Topik yang diberikan memunculkan berbagai ide saya. 85 
3. Masalah atau materi awal adalah sederhana. 102 
4. Materi yang diberikan memiliki hubungan dengan materi sebelumnya. 110 
Pelaksanaan kegiatan diskusi (Discussion)  
5. Saya dapat bekerja dengan kelompok saya dengan baik. 95 
6. Saya dapat bertukar ide dengan teman sekelompok saya. 100 
7. Saya dapat memilih ide sederhana dari berbagai ide. 98 
8. Saya senang dengan adanya diskusi dengan teman-teman. 105 
Pelaksanaan kegiatan menetapkan konsep (Establish)  
9. Saya dapat menemukan konsep dari ide. 85 
10. Saya dapat menggunakan bahasa sendiri untuk mendefinisikan ide yang 
menjadi konsep. 
96 
11. Saya dapat meninjau kembali konsep yang telah saya temukan dengan konsep 
yang telah ada. 
87 
Pelaksanaan kegiatan menerapkan konsep (Apply)  
12. Saya dapat menyelesaikan soal latihan. 87 
13. Saya dapat memberikan contoh dan non contoh. 74 
Pelaksanaan model pembelajaran IDEA secara umum  
14. Pada awal kegiatan pembelajaran, pembelajaran menarik perhatian saya. 97 
15. Sejak awal pembelajaran, saya termotivasi untuk mengetahui lebih jauh 
tentang materi pembelajaran. 
93 
16. Materi yang disampaikan dipahami dengan jelas. 81 
17. Setelah memahami contoh, saya jadi lebih paham terhadap materi. 103 
18. Dosen sering memberikan bantuan kepada mahasiswa jika mengalami 
kesulitan dalam belajar. 
94 
19. Waktu yang diberikan untuk menjawab soal sudah cukup. 84 
20. Saya ingin membuat rangkuman materi untuk mempermudah memahaminya. 100 
21. Setelah pembelajaran ini, saya jadi ingin tahu lebih jauh tentang materi. 93 
22. Pada saat pembelajaran, saya berusaha keras untuk menguasai materi dengan 
baik. 
103 
23. Di akhir pembelajaran, Dosen memandu mahasiswa menarik kesimpulan 
materi pembelajaran. 
98 
Total skor 2.163 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa hal-hal yang membuat 
model pembelajaran IDEA ini memiliki 
tingkat kepraktisan yang tinggi yaitu: 
(1) Pada tahap memunculkan ide-ide 
harus memberikan masalah sederhana 
dan materi yang diberikan memiliki 
hubungan dengan materi sebelumnya. 
(2) Pada tahap diskusi harus membuat 
mahasiswa senang dalam pembelajaran 
dan dapat bertukar ide dengan teman 
dalam satu kelompok. (3) Pada tahap 
menetapkan konsep harus dapat 
membuat mahasiswa menggunakan 
bahasa sendiri untuk mendefinisikan ide 
yang menjadi konsep. (4) Pada tahap 
menerapkan konsep harus dapat 
membuat mahasiswa dapat 
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menyelesaikan soal latihan dan dapat 
memberikan contoh dan bukan contoh. 
Jadi secara umum dapat dikatakan 
bahwa setiap tahapan model 
pembelajaran IDEA dapat diterapkan 
dalam pembelajaran matematika. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran IDEA ini praktis untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaran 
matematika yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. 
Kemudian mahasiswa diminta 
untuk memberikan komentar-komentar 
terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran IDEA ini. Komentar-
komentar beberapa mahasiswa antara 
lain: (1) Pengadaan LKM membuat 
pembelajaran lebih baik, karena bisa 
berdiskusi dan memahami materi secara 
mendalam, (2) Pada awalnya saya 
merasa kesulitan dalam memahami 
materi, lama kelamaan saya tertarik 
untuk memahami materi yang diajarkan 
dan suasana belajar sangat 
menyenangkan, karena tidak hanya 
mendengarkan, tetapi saya melakukan 
diskusi kelompok dan presentasi, (3) 
Pada awal pembelajaran saya masih 
kesulitan dengan apa yang dimaksud 
model pembelajaran yang digunakan. 
Tetapi setelah mengerjakan soal dan 
memulai diskusi, saya merasa 
memahami apa yang dipelajari, (4) 
Pembelajaran dilakukan dengan cukup 
menarik untuk dipelajari lebih lanjut 
oleh mahasiswa, tetapi terkadang saya 
kurang mengerti untuk memahami 
materi dan setelah saya mengerjakan 
contoh soal, saya lebih mengerti materi 
pelajaran, dan (5) Model pembelajaran 
ini mengasah kreativitas mahasiswa, 
cara berpikir mahasiswa dalam 
memahami dan menyelesaikan suatu 
materi dengan baik dan benar. 
Dari hasil pengisian angket dan 
komentar mahasiswa mengenai model 
pembelajaran IDEA ini diperoleh 
kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran IDEA yang dapat dilihat 
dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran IDEA. 
 
Kelebihan Kekurangan 
1. Meningkatkan pemahaman konsep.  
2. Meningkatkan pemahaman materi yang dipelajari 
melalui diskusi dan mengerjakan soal. 
3. Membuat suasana belajar menyenangkan melalui 
diskusi kelompok. 
4. Meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar. 
5. Meningkatkan kreativitas mahasiswa. 
6. Meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa. 
1. Membutuhkan waktu 
yang relatif lama. 
2. Membutuhkan bimbingan 
dari dosen atau guru saat 





Solusi dari kekurangan model 
pembelajaran IDEA ini adalah dengan 
memberikan sistem pendukung yang 
berupa LKM yang disusun berdasarkan 
model pembelajaran IDEA untuk 
diselesaikan di rumah. Dengan 
demikian masalah waktu yang relatif 
lama dapat diselesaikan. 
Dari penelitian diperoleh hasil 
uji coba lapangan terbagi menjadi dua, 
yaitu hasil uji coba kelompok kecil dan 
hasil uji coba kelompok besar. Hasil uji 
coba kelompok kecil menunjukkan 
bahwa petunjuk dalam pengerjaan LKM 
dan materi yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya perlu di 
cantumkan dalam pembuatan lembar 
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kerja mahasiswa maupun lembar kerja 
siswa, sehingga mahasiswa maupun 
siswa dapat menggunakan lembar kerja 
secara efektif. Hasil ini sesuai dengan 
hasil penelitian Nasution dan Sinaga 
(2017) yang menunjukkan bahwa 
kriteria efektif dari lembar kerja siswa 
adalah siswa dapat dan aktif dalam 
menggunakan LKS. Selain itu LKS 
maupun LKM juga harus memberi 
kemudahan kepada siswa, mahasiswa, 
guru, dan dosen dalam proses belajar 
mengajar. Tetapi pada penelitian ini 
tidak membahas mengenai desain LKM 
maupun LKS, untuk itu penelitian 
lanjutan dapat melakukan 
pengembangan LKM atau LKS 
berdasarkan model pembelajaran IDEA 
yang efektif. LKM maupun LKS dalam 
penelitian ini digunakan sebagai 
penunjang untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan model pembelajaran IDEA. 
Selanjutnya hasil uji coba 
kelompok besar yang menjadi fokus 
penelitian. Hasil uji coba kelompok 
besar menunjukkan bahwa tingkat 
kepraktisan model pembelajaran IDEA 
adalah sebesar 73,47% atau berada pada 
kategori tinggi (lihat Tabel 1). Ini 
artinya model pembelajaran IDEA 
praktis untuk dilaksanakan dalam 
pembelajaran matematika dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman konsep. 
Lebih lanjut Akker, Gravemeijer, 
McKenney, dan Nieveen (2006) 
mengatakan bahwa ada tiga aspek 
kelayakan yang harus dibedakan dalam 
membuat desain pembelajaran, yaitu: 
kepraktisan, relevansi, dan 
keberlanjutan. Sedangkan penelitian 
Usman, Saud, dan Achmad (2018) dan 
Setiani, Sanjaya, dan Jatmiko (2019) 
mengacu pada tiga aspek, yaitu 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas. 
Jadi ada lima hal yang penting untuk 
ditentukan dalam pengembangan model 
pembelajaran, yaitu: relevansi, 
kepraktisan, validitas, efektivitas, dan 
keberlanjutan. 
Penelitian ini fokus pada 
kepraktisan model pembelajaran IDEA. 
Kriteria kepraktisan dari suatu model 
pembelajaran harus mampu menjawab 
pertanyaan apakah desain ini dapat 
digunakan secara realistis dalam praktik 
sehari-hari? dan bagaimana waktu, 
tenaga, dan biaya dalam menggunakan 
desain tersebut? (Akker, Gravemeijer, 
McKenney, & Nieveen, 2006). Karena 
jika suatu desain terbukti valid, tetapi 
tidak dapat dijalankan dalam praktiknya 
karena terlalu mahal dan memakan 
waktu, maka desain tersebut tidak 
praktis. Kriteria kepraktisan dari suatu 
desain pembelajaran juga ditentukan 
berdasarkan tujuan untuk melakukan 
desain pembelajaran (Akker, 
Gravemeijer, McKenney, & Nieveen, 
2006). Tujuan pengembangan model 
pembelajaran IDEA ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep. Jadi 
model pembelajaran IDEA ini telah 
memenuhi kriteria kepraktisan dari 
suatu model pembelajaran, yaitu: (1) 
model pembelajaran IDEA dapat 
digunakan dalam praktik pembelajaran 
matematika, (2) waktu, tenaga, dan 
biaya dalam menggunakan model 
pembelajaran IDEA ini terjangkau, dan 
(3) sintaks model pembelajaran IDEA 
ini telah sesuai dengan tujuan model 
pembelajaran ini, yaitu untuk 
meningkatkan pemahaman konsep.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase kepraktisan model 
pembelajaran IDEA sebesar 73,47%. Ini 
berarti bahwa model pembelajaran 
praktis untuk dilaksanakan dalam 
pembelajaran matematika dengan tujuan 
meningkatkan pemahaman konsep. 
Penelitian selanjutnya adalah 
melakukan uji kepraktisan model 
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pembelajaran IDEA di jenjang sekolah 
dasar dan sekolah menengah. Selain itu, 
penelitian yang dapat dilakukan 
selanjutnya adalah melakukan uji 
efektivitas model pembelajaran IDEA 
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